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ABSTRACT  
This study aims to examine the effect of tax planning and deferred tax expense on earnings management in manufacturing companies in the 

industrial subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020–2024. Earnings management can be implemented through 

various methods, one of which is utilizing tax planning strategies and recognizing deferred tax expense. This study uses a quantitative 

approach with secondary data obtained from company financial reports. The sample size for this study was 35 companies, selected using a 

purposive sampling method. The results indicate that: a) tax planning variables have a significant effect on earnings management with a 

significant value; deferred tax expense does not have a significant effect on earnings management with a significant value; c) simultaneously, 

tax planning and deferred tax expense have a significant effect on earnings management. These findings suggest that companies need to 

consider optimal tax planning strategies to support efficient and ethical financial reporting. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan yang ada pada saat ini banyak yang melakuakn saingan yang sangat besar karena 

untuk menjamin terusnya berjalan perusahaannya di era globalisasi saat ini, khususnya de$ngan 

adanya perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki 

sektor industri yang ada nya pe$ngolahan bahan baku menjadi bahan jadi. Di lihat dari tahun ke$ 

tahun mengalami perkembangan terus menerus, perkembangan ini terjadi karena adanya jumlah 

kenaikan pada saham dan obligasi. Karena Perkembangan ini juga akan masuk pada e$ra globalisasi 

sebagai tolak ukur untuk para investor dan menunjukan perkembangan pada tingkatnya likuiditas 

yang ada pada lapoan keuangan perusahaan. 

Fenomena adanya pada manajemn laba bertujuan dengan kenaikan laba akuntansi tanpa 

meningkatkan pendapatan kena pajak, sehingga pelaksanaan kebijakan manajemen dalam mengelola 

kenaikan laba akuntansi akan menghasilkan perbedaan temporer antara akuntansi dengan pajak. 

Pada Fenomena yang telah dijelaskan tersebut merupakan kesalahan jika menyajikan laba yang 

terlalu tinggi dalam laporan keuangan yang tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Dan 

sekaligus membuktikan bahwa masih terdapat praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan. Itu semua dilakukan untuk menarik minat investor agar mau menanamkan 

modalnya, karena di mata investor perusahaan yang baik adalah perusahaan yang menghasilkan 

keuntungan yang besar dan stabil disetiap tahunnya. (Achyani & Lestari, 2019). 
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Perencanaan Pajak (Tax Planning) merupakan proses dalam organisasi pada usaha orang 

pribadi yang bertujuan pada akhir proses dalam hutang pajaknya. Utang pajak nya berupa PPh 21, 

dan PPh Badan Dalam hal ini, pepajakan di indonesia masih berada pada peraturan perpajakannya 

yang masih berlaku pada tahun sekarang. Oleh karena itu perenanaaan pajak juga bisa disebut 

tindakan yang tidak baik (Legal). Perencanaan pajak juga dilakukan dengan adanya penghindaran 

perpajakan dan pelanggaran perpajakannya. Dijelaskan bahwa pelaksanaan pada perencanaan pajak 

tidak akan menyimpang dan harus melakukan ketentuan pada peraturan perpajakan yang ada. 

Perpajakan di Indonesia dimulai dengan cara self assessment system atau sering juga disebut dengan 

peritungan pajak terutang agar melunasi kekurangan pajak, perhitungan pajak yang telah dibayarkan, 

dan melaporkan diri ke kantor pajak. Maka dari itu di Indonesia diadakan sistem perpajakan yang 

dimana harus di ikuti oleh wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. 

Menurut Yuliana dan Adiwibowo (2021:02) perencanaan pajak yang legal adalah startegi 

yang digunakan wajib pajak dalam memanfaatkan peraturan perpajakan yang ada secara sah tanpa 

melanggar hukum atau menyesatkan fiskus. Sedangkan menurut yudi dan wibowo (2022:10) 

menjelaskan tentang selama wajib pajak bertindak sesuao dengan aturan dan tidak menyebunyikan 

informasi material, maka perencanaan pajak harus dilihat sebagai bagian dari strategi bisnis yang sah. 

Fenomena yang terjadi pada perencanaan pajak sangat berkaitan dengan laba. Karena jika 

laba sangat tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga akan tinggi. Karena mereka 

sangar berkaitan satu sama lain. Tujuan dari perencanan dan beban pajak agar mencapai nya tujuan 

target laba dalam merekayasa angka laba dalam laporan keuangan. Dalam beberapa perusahaan akan 

melakuakn penggelapan pajak untuk menunjukan perencanaan pajak dilakukan dengan 

memanipulasi aktivitas operasi perusahaan (real earnings management).  

Beban Pajak Tangguhan menurut PSAK NO.46, dijelaskan bahwa jumlah pajak 

penghasilan yang terutang dalam periode yang ada. Beban pajak tangguhan akan timbul pada 

perbedaan temporer antara laba yang diperhitungkan dengan laba akuntansi menurut standar 

akuntansi keuangan dengan laba fiskal dan laba yang dihitung pada ketentuan perpajakannya maka 

dari itu perusahan harus melakukan penyesuaian pada jumlah hutang yang akan terjadi, agar tidak 

mempengaruhi semua laporan keuangan atau laba setelah pajaknya diakui pada laporan laba rugi. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (PSAK) nomor 46 dalam 

Waluyo (2020) yang menyatakan Beban pajak (tax expense) adalah jumlah agregat pajak kini (current 

tax) dan pajak tangguhan (deferred tax) yang diperhitungkan dalam perhitungan laba akuntansi dalam 

suatu periode berjalan sebagai beban atau penghasilan. Sedangkan Pajak kini (current tax) adalah 

jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak dalam periode atau tahun pajak 

berjalan, jumlah pajak kini sama dengan beban pajak yang dilaporkan dalam SPT. Karena dengan itu 

beban pajak tangguhan akan dikenakan tarif dengan jumlah penghasilan yang dihitungnya dengan 

jumlah pajak di masa yang akan datang. Namun garis besar dalam beban pajak tangguhan jika suatu 

perusaahan memiliki jumlah pajak nya lebih kecil dari jumlah beban pajak masa kini yang harus 

dibayarkan. 

Perusahaan manufaktur merupakan entitas bisnis yang mengubah bahan mentah atau 

bahgan setengah jadi menjadi produk jadi yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Proses 

perubahan ini digunakan untuk berrbagai aktivitas, dimulai dari pengolahan bahan baku, perakitan 

sampai pengemasan produk akhir. Perusahaan manufaktur memiliki karakteristik dengan 

menggunakan teknologi, Perusahaan manufaktur biasanya menggunakan mesin dan peralatan yang 

canggih untuk memproses bahan baku selain itu perusahaan manufaktur memiliki lini produksi 

dimana proses produksi yang dilakukan secara berurutan melalui berbagai tahap yang menjadi 

terintegrasi. 

Perusahaan manufaktur memiliki beberapa tujuan yaitu untuk menghasilkan kuntungan 

dalam penjualan produk, selain itu perusahaan manufaktur juga memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar, perusahaan manufaktur harus mampu memproduksi produk yang sesuai dengan 
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permintaan pasar yang meningkatkan efiensi dan mempertahankan kualitas. Dalam hal ini, 

perusahaan miliki peran penting dalam perekonomian. Perusahaan manufaktur menciptakan 

lapangan kerja, mendorong inovasi, dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan berbagai produk.   

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut (Mahwiyah, 

2024) Penelitian kuantitatif, yaitu kajian masalah-masalah sosial atau kemanusiaan berdasarkan 

pengujian teori-teori, terdiri atas variable-variabel, diukur dengan angka-angka, dan dianalisis dengan 

metode statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang dengan cara mengolah data dengan berupa angka yang dapat diperoleh dengan data 

sekunder berupa sumber laporan keuangan dengan menggunakan alat statistik. dengan pendekatan 

deskriptif dan asosiatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

variabel penelitian, sedangkan pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-

akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020 sampai dengan 

2024. Sedangkan waktu pengerjaan skripsi ini, penulis melakukan selama bulan agustus 2024 sampai 

dengan juni 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

  
Y X1 X2 

Mean 1.480678 0.924619 0.449108 

Median 1.424535 0.791942 0.002607 

Maximum 3.415311 5.130956 14.22440 

Minimum -0.030616 0.011568 0.000748 

Std. Dev. 0.663449 0.623058 1.877343 

Skewness 0.381119 3.952182 5.332998 

Kurtosis 3.082059 22.39558 33.83149 

Jarque-Bera 4.285610 3198.616 7805.190 

Probability 0.117325 0.000000 0.000000 

Sum 259.1187 161.8082 79.04306 

Sum Sq. Dev. 76.58853 67.54707 616.7726 

Observations 175 175 175 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1. hasil uji statistik deskriptif terdapat penjelasan dari masing-masing 

variabel penelitian. Berikut hasil pembahasan dari uji statistik Deskriptif :  

1. Manajemen Laba (Y)  

Variabael manajemen laba menunjukan hasil dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1.480678 dengan 

standar deviasi sebesar 0.663449  lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) yang dapat diartikan sebagai 

manajemen laba dari tahun 2020-2024 secara statistik mencapai standar yang menyatakan simpangan 

data relative baik. Nilai tertinggi sebesar 3.415311 yang dimiliki oleh Perdana Bangun Pusaka Tbk. 

Pada periode tahun 2024. Kemudian nilai terendahnya yaitu sebesar 0.030616 yang dimiliki oleh PT. 

Dyandra Media International Tbk. Pada periode tahun 2021. 

2. Perencanaan Pajak (X1)  

Pada variabel perencanaan pajak (X1) Menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.924619 dengan 

standar deviasi sebesar 0.623058 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) yang dapat diartikan pada 

periode tahun 2020-2024 secara uji statistik besarnya perencanaan pajak belum mencapai simpangan 

data yang menyatakan relative kurang baik. Nilai tertingginya sebesar 5.130956 yang dimiliki oleh 
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Elang Mahkota Teknologi Tbk. Pada periode tahun 2023. Kemudia nilai terendahnya sebesar 

0.011568 yang dimiliki oleh PT. Mark Dynamics Indonesia Tbk. Pada periode tahun 2020. 

3. Beban Pajak Tangguhan (X2)  

Pada variabel beban pajak tangguhan (X2) menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.449108 

dengan standar deviasi sebesar 1.877343 lebih besar dari nilai rata-rata (mean) yang diartikan selama 

periode tahun 2020 – 2024 secara uji statistik besarnya beban pajak tangguhan belum mencapainya 

standar yang menyatakan simpangan data relative yang kurang baik. Nilai tertingginya sebesar 

14.22440 yang dimiliki oleh Asahimas Flat Glass Tbk. Pada periode tahun 2022. Kemudian nilai 

terendahnya sebesar 0.000748 yang dimiliki oleh Kabelindo Murni Tbk. Pada periode tahun 2024.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 2. Uji Koefisiensi Determinasi 

 

Sumber  Hasil Pengolahan Data, 2025  

Berdasarkan hasil uji pada tabel 2. di atas, dilihat bahwa hasil menunjukan Adjusted R Squared 

sebanyak 0,102463 atau (10%). Maka dapat diartikan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan memberikan kontribusi terhadap manajemen laba. Dan sisanya akan dipengaruhi oleh 

variabel yang lain.  

 

Uji F / Uji Simultan 

Tabel 3. Uji F (Simultan) 

 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2025  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil Prb(F-statistic) sebesar 0.0379 < 0.05 maka hipotesis 

alternatif diterima, yang diartikan adanya pengaruh secara signifikan antara variabel independent 

dengan variabel dependent.  Dengan itu perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan memberikan 

kontribusi terhadap manajemen laba secara simultan (Besama-sama) . menyatakan angka F-Statistic 

> 0,05 , maka angka F- Statistic 7,314> F-Tabel 3,29.  Hal tersebut menyatakan bahwa perencanaan 

pajak dan beban pajak tangguhan secara bersama-sama  berkontribusi terhadap manajemen laba dan 

H3 diterima.  
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Analisis Linear Berganda 

 

   Sumber : Hasil Pengolahan data, 2025 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukan bahwa adanya persamaan regresi  Y = α + β1 X1 + β2 

X2 + β3 X3 + € yaitu manajemen laba = 0.409324 + 0.073521 – 0.298708 + €, sehingga 

berdasarkan persamaan tersebut, kesimpulannya adalah:  

 Nilai Konstanta sebesar 0.04050 yang diartikan jika variabel independent (Perencanaan Pajak 
dan Beban Pajak Tangguhan) memiliki nilai Nol, maka manaejemen laba memiliki nilai 
sebesar 0.4050.  

 Nilai koefesien pada perencanaan pajak mempunyai arah koefisien yang bertanda positif 
terhdap kinerja keuangan daerah yaitu 0.0418 yang diartikan apabila perencanaan pajak 
mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel manajemen laba akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,0418 

 Nilai beban pajak tangguhan mempunyai arah konfisien yang bertanda positif terhadap 
manajemen laba yaitu 0.7371 yang diartikan apabila beban pajak tangguhan mengalami 
kenaikan 1 poin maka variabel manajemen laba mengalami kenaikan sebesar 0.07371 dengan 
asumsi variabel independent lainnya dianggap tetap (Konstan). 

 

Uji Parsial (Uji t): 
Tabel 5. Uji T (Parsial) 

 

Sumber  : Hasil Pengolahan Data, 2025  

Berdasarkan hasil tabel 4.16, Berikut hasil kesimpulan pada uji T :  

1. Perencanaan Pajak (X1)  

H1: Perencanaan pajak terhadap manajemen laba  

Berdasarkan hasil tabel 4.16 memperlihatkan bahwa angka probabilitas 0,0292 <0,05. Hal itu 

dijelaskan bahwa perencanaan pajak dapat memberikan kontribusi atau berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Dan H1 diterima.  

2. Beban Pajak Tangguhan (X2)  

H2: Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil tabel 4.16 memperlihatkan bahwa angka probabilitas 0,8047 > 0,05. Hal itu 

dijelaskan bahwa beban pajak tangguhan tidak dapat memberikan kontribusi terhadap manajemen 

laba. Dan H2 ditolak.  
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Pembahasan 

Dalam pengujian hipotesis secara simultan (bersama-sama) diantara pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Yaitu dengan dilakukannya uji F agar ditemukan adanya 

pengaruh simultan dari seriap masing masing variabel independen. Karena dalam penelitian ini 

meliputi perencanaan pajak dan beban beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji signifikan simultan (uji statistik f) pada tabel 4.11 diketahui nilai probabiliti (f 

statistic) adalah sebesar 7,341 > 3,29, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak dan beban 

pajak tangguhan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan itu 

hipotesis H3 menduga bahwa  perencanan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh secara 

simultan terhadap manajemen laba. 

Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa judul pengaruh perencanaan pajak 

dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Pada sektor Industri tahun 2020-2024) tersebut dinyatakan sejalan dengan peneltian terdahulu yaitu 

pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di bursa efek indonesia. Namun dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan memiliki dampak signifikan terhadap manajemen laba.  

Teori yang dapat dipilih dalam penelitian ini merupakan teori agensi, dimana pada toeri ini 

dijelaskan adanya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer. Dimana manajer akan lebih 

tertarik untuk memaksimalkan kompensasi mereka sendiri daripada memaksimalkannya laba atau 

nilai perusahaan. Karena hal ini membuat berpengerahunya keputusan terkait antara perencanaan 

pajak dengan beban pajak tangguhan. Serta dalam teori agensi ini juga berguna akan membantu 

menjelaskan bagaimana keputusan manejerial dalam perencanaan pajak yang mmebuat pengaruh 

buruknya dalam laporan keuangan dan manajemen labanya.  

Selain teori agensi juga dapat dipilih teori akuntansi positif yang dimana akan berfokus pada 

deskrisi dan penjelasan praktik akuntansi yang ada bukan dengan praktik yang ada. Dengan itu 

membuat peneliti akan menganalisis fenomena yang nyata dalam konteks perencanaan pajak dan 

manajemen laba. Serta membuat pengaruh faktor eksternal dengan adanya keputusan manajerial. 

Dalam perpajakan ini sangat penting karena akan memahami bagaimana perubahan kebijakan 

perpajakan dapat mempengaruhi startegi perencanaan pajak perusahaan.  

Dengan itu keterkaitannya antara teori agensi dengan akuntansi positif karena keduanya membahas 

terhadap perilaku manajer dan dampaknya laporan keuangan yang membuat peneliti 

menggabungkan kedua teori ini akan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

fenomena yang akan di teliti. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil Prb(F-statistic) sebesar 0.0379 < 0.05 maka 

hipotesis alternatif diterima, yang diartikan adanya pengaruh secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent.  Dengan itu perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 

memberikan kontribusi terhadap manajemen laba secara simultan (Besama-sama) . menyatakan 

angka F-Statistic > 0,05 , maka angka F- Statistic 7,314> F-Tabel 3,29.  Hal tersebut menyatakan 

bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

manajemen laba dan H3 diterima maka penelitian ini dapat disimpulkan  judul pengaruh 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Pada sektor Industri tahun 2020-2024) tersebut dinyatakan sejalan dengan 

peneltian terdahulu yaitu pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

Namun dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan memiliki dampak signifikan terhadap manajemen 

laba. 
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